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Keputusan childfree sangat subjektif, di balik keputusan childfree pasti ada
stigma negatif dari masyarakat dan keluarga itu sendiri terlebih lingkungan sekitar
yang masih menjunjung tinggi adat dan budaya serta agama yang berpegang teguh
pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Namun bagaimana jika
dikaitkan dengan fenomena childfree yang akhir-akhir mulai banyak diikuti
keluarga muslim di Indonesia maupun di luar negeri yang bahkan beragama
Islam, yang mana mereka justru tidak ingin menghadirkan anak dalam pernikahan
mereka.

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu (1) Apa yang mempengaruhi
childfree dalam keluarga muslim? (2) Bagaimana fenomena childfree dalam
keluarga muslim ditinjau dari teori feminisme Barat dan teori feminise Islam?

Jenis penelitian ini merupakan jenis library research atau studi
kepustakaan, di mana peneliti mencari dan mengumpulkan data-data yang relevan
dengan objek penelitian kemudian menganalisis teori-teori yang ada di dalamnya.
Disebut library research atau studi kepustakaan karena bahan atau data-data yang
diperlukan untuk dapat menyelesaikan penelitian berasal dari library
(perpustakaan). Metode penelitian yang rangkaian kegiatannya berkenaan dengan
mengumpulkan, membaca, mencatat, menganalisis serta mengolah data-data
pustaka yang akurat dengan permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Fenomena childfree dalam
keluarga muslim dipengaruhi oleh budaya Barat yang dalam sebuah pernikahan
memilih untuk childfree. Pernikahan yang lazimnya mengharapkan anak sebagai
penerus garis keturunan, justru dianggap sebagai tanggungjawab yang
memberatkan. Tujuan pernikahan hanya sebatas hidup berdua, melakukan hal-hal
yang menyenangkan bersama pasangan (2) Fenomena childfree dalam keluarga
muslim dalam teori feminisme Barat yang setiap keluarga atau pasangan memiliki
hak untuk menentukan yang terbaik untuk mereka sendiri yakni dalam hal
memiliki atau tidak memiliki keturunan danpilihan untuk childfree adalah sebagai
bentuk penghormatan hak asasi perempuan untuk mencapai kesetaraan gender
yang pilihan tersebut juga disetujui dengan keputusan bersama atau dengan
perjanjian pranikah yang dilakukan oleh pasangan keluarga muslim tersebut,
dalam feminisme Islam menyoroti bahwa perempuan harus diakui sebagai subjek
yang memiliki pemikiran, kebebasan berpendapat dan keyakinan sendiri, bukan
sebagai objek yang harus diatur oleh laki-laki dan feminisme Islam menyoroti
perlunya Interprestasi yang inklusif dari ajaran agama dalam menghormati hak-
hak perempuan.
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Childfree decisions are very subjective, behind childfree decisions there
must be negative stigma from the community and the family itself, especially the
surrounding environment which still upholds customs and culture and religion that
adheres to the Al-Qur'an and the Sunnah of the Prophet Muhammad SAW.
However, what if it is related to the childfree phenomenon which has recently
started to be followed by many Muslim families in Indonesia and abroad who are
even Muslim, where they do not want to bring children into their marriage.

The formulation of the problem in this study, namely (1) What affects
childfreeness in Muslim families? (2) How is the phenomenon of childfree in
Muslim families viewed from the theory of Western feminism and Islamic
feminist theory?

This type of research is a type of library research or literature study, in
which the researcher seeks and collects data that is relevant to the research object
and then analyzes the theories in it. It is called library research or library study
because the materials or data needed to be able to complete the research come
from the library (library). The research method is a series of activities related to
collecting, reading, recording, analyzing and processing accurate library data on
the problems studied.

The results of this study indicate that (1) The childfree phenomenon in
Muslim families is influenced by Western culture, which in a marriage chooses to
be childfree. Marriages that usually expect children to continue the lineage are
considered a burdensome responsibility. The purpose of marriage is only limited
to living together, doing fun things with a partner (2) The childfree phenomenon
in Muslim families in Western feminist theory that every family or couple has the
right to determine what is best for themselves, namely in terms of having or not
having children and choices for childfree is a form of respect for women's human
rights to achieve gender equality which choice is also approved by a joint decision
or by a prenuptial agreement made by the Muslim family couple, in Islamic
feminism it highlights that women must be recognized as subjects who have
thoughts, freedom of opinion and belief itself, not as an object that must be
regulated by men and Islamic feminism highlights the need for an inclusive
interpretation of religious teachings in respecting women's rights.
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